BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokoc&mdadehidupan
manusia yang memikirkan bagaimana menjalani keladupni untuk
mempertahankan hidup manusia yang mengemban tagaSahg Kholig untuk
beribadah. Manusia sebagai makhluk yang diberibikeden oleh Allah SWT
dengan suatu bentuk akal pada diri manusia yards tiiimiliki makhluk Allah
yang lain dalam kehidupannya. Oleh karena itu mkkain memegang peranan
penting dalam membangun suatu bangsa. Tanpa adgeadidikan,
perkembangan suatu bangsa tidak akan mungkin itetjeduk mengolah akal
pikirnya diperlukan suatu pola pendidikan melaliatsi proses pembelajaran.

Pelaksanaan pengajaran di dalam kelas merupakas tiigma guru dan
pembelajaran diartikan sebagai suatu kegiatan yafimjukan untuk
membelajarkan siswa. Permasalahan yang dihadam gendidikan kita adalah
lemahny proses pembelajaran. Mata pelajaradence tidak dapat
mengembangkan kemampuan anak berpikir kritis dstersatis, karena strategi
pembelajaran di dalam kelas.

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikanakalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pemtaeiaj anak kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikosdé3r pembelajaran di
dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak urgoghafal informasi; otak
anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbafgamasi tanpa dituntut
untuk memahami informasi yang diingatnya itu unugnghubungkannya dengan
kehidupan sehari-hari. Akibatnya? Ketika anak didikis dari sekolah, mereka
pintar secara teoritis, akan tetapi mereka misglikasi.

Menurut Tarmizi (2008) Pembelajaran terpusat pada gampai saat ini
masih menemukan beberapa kelemahan. Kelemahabuedapat dilihat pada
saat berlangsungnya proses pembelajaran di kel@saksi siswa dengan guru
atau siswa dengan siswa jarang terjadi. Siswa gutarampil dalam menjawab
pertanyaan atau bertanya tentang konsep yang ldiajaiSiswa kurang bisa



bekerja dalam kelompok diskusi dan memecahkan atagaing diberikan. Siswa
cenderung belajar sendiri-sendiri.

Pembelajaran yang disampaikan dengan ceramah memsisua bosan,
tidak bersemangat di kelas, kurang aktif dalamdogd dan menjawab pertanyaan
dan tidak berantusias saat berdiskusi kelompokatetgmannya. Oleh karena itu,
peneliti membuat model pembelajaran kooperatif tiE:cari pasangaméke a
match) yang membuat siswa dapat bekerja dengan temammtera di kelas dan
melibatkan seluruh siswa dikelas.

llImu kimia merupakan salah satu mata pelajaran N&hg kurang
diminati, bahkan banyak siswa yang menganggap gratajkimia menakutkan,
karena banyak siswa yang terlebih dahulu merasangurmampu dalam
mempelajari kimia dan merasa bahwa kimia adalaljsr@in yang sulit dan
membosankan. Akibatnya, hasil belajar kimia siselatif rendah. Selain faktor
individu siswa tersebut, pengajaran kimia yang jitiga juga kurang menarik
sehingga mempengaruhi rendahnya motivasi siswandaddajar kimia.

Salah satu kondisi yang dianggap mampu memperlaiikdisi diatas
adalah menjadikan kegiatan diskusi dengan menemapkadel pembelajaran
kooperatif tipe mencari pasanganake a match) yang diperkenalkan oleh Lurna
Curran dalam Lie (2002Make a match adalah kegiatan belajar untuk mencari
pasangan kartu yang merupakan jawaban soal selmdtms waktunya, siswa
yang dapat mencocokkan kartunya akan diberi poamt giang tidak berhasil
mencocokkan kartunya akan diberi hukuman sesuaateyang telah disepakati
bersama.

Dengan adanya model pembelajaran kooperatif tipacare pasangan
(make a match) siswa lebih aktif untuk mengembangkan kemampuenpikir.
Disamping itumake a match juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dan mngeluarkan pendapat serta berinteddsgan siswa yang
menjadikan aktif dalam kelas.

Penelitian yang berkaitan dengan dilakukan olehmdtq2010). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pengaruh PersepsaSiswtang MetodMake A

Match Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekomdétada Siswa Kelas



X SMA Negeri 1 Wuryantoro T.A. 2009/2010 denganspetase perbedaan hasil
belajar sebesar 60,3%. Penelitian lain yang dilakuRatna (2009) meneliti
Pembelajaran Kimia Model Think Pairs Share (TPS3) Bedel Make A Macth
dengan rata-rata persentase peningkatan hasiabstjesar 75,2%.

Tata nama senyawa merupakan salah satu pokok Ipaheda pelajaran
kimia kelas X SMA yang isi materinya bersifat abktrDalam materi tata nama
senyawa ini akan dibahas mengenai rumus kimia, sumaiekul, dan tata nama
senyawa. Standar kompetensi yang dituntut pada kpddehasan tata nama
senyawa ialah memahami cara menuliskan nama serkyauag rumus kimia dan
rumus molekul. Oleh karena itu, alangkah baiknya jsiswa diajak untuk
menyenangi materi ini dengan memberikan strategidpkatan, model, ataupun
metode pembelajaran yang menarik bagi siswa. Dalanelitian Irmayasopa
Ginting (2010), pengaruh pendekatan kontruktivisteegan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share (berbagi-berpi@pasangan) terhadap hasil
belajar kimia siswa pada pokok bahasan lambangrudaan rumus kimia
menunjukkan peningkatan sebesar 10,08%. Hal yanta gaga terjadi pada
penelitian Yayuk Arianti (2011), pengaruh model riéiag game terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa dalam pembelaj&nam di kelas X SMK pada
pokok bahasan tata nama senyawa kimia menunjuklesingkatan sebesar
79,5%.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukalkdelsmnya, maka
Penulis melakukan suatu penelitian yang berjudienérapan M odel
Pembelajaran Kooperatif Tipe Mencari Pasangan (Make A Match) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Rumus Kimia dan
Tata Nama Senyawa Kelas X SMA”.



1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yangachédentifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Kimia merupakan ilmu yang kaya akan konsep yangifa¢rabstrak sehingga
siswa kesulitan dalam memahami pelajaran kimia.
Pembelajaran yang berlangsung kurang melibatkarasis
Model pembelajaran yang kebanyakan masih berpasiat guru.
Model pembelajaran kooperatif tipe mencari pasan(faake a match)
merupakan model yang dalam penerapannya menggupeakaekatan yang

berpusat pada siswa.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah digemadi atas, terlihat
begitu banyaknya masalah yang muncul untuk ditelieh karena itu perlu
dilakukan pembatasan masalah agar masalah yargi déeih terarah. Maka,
penelitian dibatasi tentang penerapan model pefalbatakooperatif tipe mencari
pasangannfake a match) dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa pada
pokok bahasan rumus kimia dan tata nama senyawa KeEMA Swasta ERIA
Medan.

1.4 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengarden@embelajaran
kooperartif tipe mencari pasangamake a match) lebih tinggi dari hasil
belajar siswa yang diajarkan pembelajaran konveasipada pokok bahasan
rumus kimia dan tata nama senyawa kelas X SMA SwBRIA Medan?

2. Berapa besar peningkatkan hasil belajar kimia siseflui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe mencari pasangaekdé a match) pada pokok
bahasan rumus kimia dan tata nama senyawa kelaBAX Swvasta ERIA
Medan?
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Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atledebagai berikut:
Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajarkdengan model
pembelajaran kooperartif tipe mencari pasangaaké a match) lebih tinggi
dari hasil belajar siswa yang diajarkan pembelajakanvensional pada
pokok bahasan rumus kimia dan tata nama senyaves keISMA Swasta
ERIA Medan.
Untuk mengetahui berapa besar peningkatan hasibddimia siswa melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe mempemangan flake a
match) pada pokok bahasan rumus kimia dan tata namaasenigelas X
SMA Swasta ERIA Medan.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
Bagi Siswa, dapat meningkatkan pemahaman siswa eanangnateri tata
nama senyawa dan meningkatkan hasil belajar lsiavea.
Bagi Guru, membuka wawasan berpikir guru dalam mj@ng dan
mengembangkan model pembelajaran dalam prosesabeigngajar dan
untuk menjadi bahan masukan bagi guru kimia dalaemitih model
pembelajaran yang tepat.
Bagi Sekolah, meningkatkan kualitas dan mutu sékoialalui peningkatan
hasil belajar siswa dan kinerja guru.
Bagi Mahasiswa atau Peneliti Lanjut, sebagai bahBoimmasi bagi peneliti
lain untuk dapat mengembangkan penelitian selayguttentang model
pembelajaran kooperatif tipe mencari pasangaekd a match) dan sebagai

referensi bagi peneliti dalam melakukan peneliyiang lebih lanjut.



1.7. Defenisi Operasional

1.7.1 Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentukb@l@jaran yang

berdasarkan faham konstruktivis. Pembelajaran katibemerupakan strategi
belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelorkecil yang tingkat
kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugasgeknya, setiap siswa
anggota kelompok harus saling bekerja sama damgsatiembantu untuk
memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran katfebelajar dikatakan
belum selesai jika salah satu teman dalam kelong@im menguasai bahan

pelajaran.

1.7.2 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Mencari Pasangan (Make A

Match

Model pembelajaran kooperatif tipe mencari pasangake a match)
diperkenalkan oleh Lorna Curran (199¥ake a match adalah mencari pasangan
kartu merupakan jawaban soal sebelum batas waktusigwva yang dapat
mencocokkan kartunya akan diberi point. Guru ldi@hperan sebagai fasilitator
dan ruangan kelas juga perlu ditata sedemikian, rgefingga menunjang
pembelajaran kooperatif. Salah satu keunggulanngalah siswa mencari
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsept@idudalam suasana yang
menyenangkarMake A Match dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan

untuk semua tingkatan usia anak didik. (Lie, 2002).

1.7.3 Hasl| Belgjar

Hasil belajar adalah "kemampuan yang diperoleh asisetelah melalui
kegiatan belajar” (Djamarah, 2002). menyatakan laatproses belajar mengajar
dianggap berhasil apabila: (1) daya serap terhampan pengajaran yang
diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secaravidil maupun kelompok; (2)
perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajarkhtdicapai siswa, baik secara
individual maupun kelompok’(Djamarah, 2002).



1.7.4 RumusKimia
Rumus kimia menyatakan jenis dan jumlah atom denk@amposisi

tertentu secara molekul.

1.7.5 Tata nama senyawa

Tata nama senyawa merupakan materi yang dipetajagi dari kelas X.
Tata nama senyawa merupakan salah satu konsep Wana bersifat abstrak.
Dalam materi tata nama senyawa ini akan dibahageman rumus kimia, rumus

molekul, dan tata nama senyawa (Sutresna, 2007).



